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ABSTRAK 

 

Muslim. 2015. “HubunganDaya Ledak Otot Tungkaidan Kelentukan dengan 

Kemampuan Dollyo Chagi (Studi Korelasi pada Atlet Taekwondo 

Dojang SMK Negeri 1 Padang)”. 

Permasalah dalam penelitian ini adalah menurunnya prestasi atlet taekwondo 

dojang SMK Negeri Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungandaya ledak otot tungkai dan kelentukan  secara bersama-sama dengan 

kemampuandollyo chagi. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional ganda.Populasi penelitian ini adalah 

atlet taekwondo dojang SMK Negeri 1 Padang yang berjumlah 28 orang. 

Sedangkanteknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara mengukur variabeldaya ledak otot tungkai dengan 

menggunakan tes standing broad jump.Untuk mengukur kelentukan digunakan tes 

sit and reach (raihan ujung kaki). Dan untuk dollyo chagidilakukan dengan 

mengukur tes dollyo chagi.Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik 

uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan dilanjutkan dengan analisis 

korelasi sederhana dan korelasi gandadengan taraf signifikan α = 0,05. 

Berdasarkan dari analisis data menunjukkan bahwa:1) Terdapat hubungan 

yang signifikan antara daya ledak otot tungkaidengan kemampuan dollyo chagi 

atlet taekwondo dojang SMK Negeri 1 Padang dengan diperoleh r hitung (0,493) > r 

tabel (0,374) dan  t hitung =2,89>ttabel = 1.71. (2) Terdapat hubungan yang signifikan 

antara kelentukan dengan kemampuan dollyo chagi atlet taekwondo dojang SMK 

Negeri 1 Padang dengan diperoleh r hitung (0,412) > r tabel (0,374) dan  thitung 

=2,30>ttabel = 1.71. (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot 

tungkai dan kelentukan secara bersama-sama dengan kemampuan dollyo chagi 

atlet taekwondo dojang SMK Negeri 1 Padang dengan diperoleh r hitung (0,632) >r 

tabel (0,374) dan Fhitung =8,32>Ftabel = 3,39. 

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan dan Dollyo Chagi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan mutu sumber daya manusia merupakan salah satu strategi 

pembangunan di Indonesia. Upaya tersebut memiliki peranan strategis dalam  

pembangunan bangsa Indonesia secara keseluruhan, karena menyangkut usaha 

penyiapan sumber daya manusia sebagai pelaksana pembangunan di masa 

yang akan datang. Untuk membentuk manusia yang berkualitas salah satunya 

dapat diwujudkan melalui pembinaan generasi muda dengan kegiatan 

olahraga. 

Olahraga merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan sumber 

daya manusia, dengan berolahraga secara teratur dan kontiniu akan 

meningkatkan kualitas fisik dan mental seseorang. Dewasa ini, olahraga tidak 

hanya dilakukan untuk mencari kebugaran atau kesegaran jasmani saja tetapi 

juga dilakukan untuk mencapai prestasi setinggi-tingginya sehingga dapat 

menaikkan pamor suatu daerah atau bangsa.Untuk itu pembinaan dibidang 

olahraga perlu diperhatikan dalam upaya pembentukan watak manusia 

Indonesia yang mempunyai kepribadian yang berdisiplin tinggi serta memiliki 

sikap sportif. 

Di Indonesia olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan, 

rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan 

prestasi. Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 3 Tahun 2005 

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada BAB II pasal 4 di jelaskan 

sebagai berikut :  

1 
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“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral, dan akhlak yang mulia, sportifitas, disiplin, mempererat 

dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa”. 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan 

keolahragaan nasional adalah meningkatkan prestasi, khususnya prestasi 

dalam bidang olahraga.Prestasi olahraga ini dapat dicapai tentunya melalui 

pengembangan dan pembinaan.Pengembangan dan pembinaan olahraga 

merupakan terobosan untuk meningkatkan olahraga prestasi.Pembinaan 

olahragadi SMK Negeri 1 Padang merupakan salah satu sarana untuk 

membina dan mengembangkan kemampuan beladiri maupun prestasi. Hal 

inilah yang menjadi inisiatif dari sabam ridho nozki untuk mendirikan dojang 

yang bertempat di SMK Negeri 1 Padang tersebut. Beladiri taekwondo tidak 

hanya mengajarkan ilmu beladiri melainkan nilai-nilai akhlak dan moral 

seseorang. Semua itu di rumuskan dalam janji taekwondo yang berbunyi : 

1. Menjunjung tinggi nama bangsa negara RI yang berlandaskan 

pancasila dan UUD 1945. 

2. Mentaati azas-azas taekwondo indonesia 

3. Menghormati pengurus, pelatih, senior dan sesama taekwondoin dalam 

mengembangkan taekwondo indonesia. 

4. Selalu berperilaku jujur dan bertanggungjawabdalam menjaga nama 

baik taekwondo indonesia. 

5. Menjadi pembela  keadilan dan kebenaran. 

Di SMK Negeri 1 Padang yang mendapat pembinaan cabang olahraga 

diantaranya adalah cabang olahraga taekwondo. Taekwondo merupakan salah 
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satu olahraga yang telah lama dilakukan pembinaan dan diharapkan bisa 

melahirkan atlet-atlet muda yang berkualitas, sehingga nantinya mampu 

membawa nama baik sekolah baik di tingkat daerah, nasional maupun 

internasional. Dalam mencapai sebuah prestasi yang diinginkan selama 

pembinaan tentu tidak terlepas dari latihan-latihan yang dilakukan secara 

terarah dan terpadu yang dilakukan secara kontiniu sehingga atlet dapat 

memiliki keterampilan bertanding dengan baik. 

Dalam pembinaan untuk meraih sebuah prestasi olahraga tidak terlepas 

dari pengaruh kondisi fisik, mental, teknik dan taktik. Persiapan fisik 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam latihan untuk 

meningkatkan dan memantapkan kualitas teknik. Tanpa persiapan kondisi 

fisik yang memadai maka akan sulit untuk mencapai prestasi yang tinggi. 

Maka untuk meningkatkan prestasi atlet khususnya taekwondo perlu 

ditingkatkan unsur-unsur kondisi fisik, teknik, kematangan mental, serta 

pengalaman dalam bertanding. 

Dalam taekwondo, salah satu teknik yang harus dikuasai antara lain 

adalah dollyo chagi. Menurut Suryadi (2002 :32) bahwa : “teknik tendangan 

sangat dominan dalam seni beladiri taekwondo, bahkanharus diakui bahwa 

taekwondo sangat dikenal karena kelebihannya dalam teknik 

tendangan.Dollyo chagi adalah tendangan yang pada dasarnya menggunakan 

bantalan kaki (ap chuk) namun sangat sering pula menggunakan punggung 

kaki (baldeung). Kekuatan tendangan ini selain dari lecutan lutut juga sangat 

didukung oleh putaran pinggang yang sebenarnya merupakan penyalur tenaga 

dari massa badan”. 
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Semakin baik tendangan seorang atlet taekwondo akan nampak dari 

kemampuan tendangannya yaitu dari bentuk dan kualiatas teknik yang 

dilakukan. Untuk dapat melakukan ketepatan  dollyo chagi dengan baik, 

menempatkan dollyo chagi tepat pada sasaran yang memungkinkan sulit 

dihindari lawan,banyak faktor yang mempengaruhinya sepertikekuatan, 

kelincahan, koordinasi gerak, kecepatan,daya ledak otot tungkai, 

keseimbangan,kelentukan, daya tahan, ketepatan serta sikap mental dan 

konsentrasi. Diantara faktor-faktor tersebut daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan sangat perlu diperhatikan dalam melakukan tendangan. 

Dari pengamatan peneliti yang lakukan tanggal 10 Mai 2015 terhadap 

atlet taekwondo dojang SMK Negeri 1 Padang bahwa pada saat melakukan 

latihan uji coba dan pertandingan, para atlet melakukan dollyo chagi dengan 

kurang baik. Hal ini terlihat saat melakukan gerakan dollyo chagi yang 

dilepaskan kepada lawan masih banyak menggunakan bagian dalam kaki 

bukan baldeug (punggung kaki), mengakibatkan dollyo chagi kurang 

bertenaga sehingga dollyo chagi tidak menghasilkan poin/angka, sehingga 

menyebabkan prestasi atlet taekwondo SMK Negeri 1 Padang menurun. Pada 

POPDA 2011 atletmendapatkan 2 medali perunggu dari 5 kelas yang 

dipertandingkan, sedangkan pada KEJURDA 2010  atlet mendapatkan 1 

medali perak dan 3 medali perunggu dari 7 kelas yang dipertandingkan. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di dojang SMK Negeri 

1 Padang tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, banyak faktor-faktor 

yang mempengaruhi teknik dollyo chagi diantaranya :  

1. Keseimbangan yang kurang baik berakibat terhadap kemampuan dollyo 

chagi 

2. Kurangnya penguasaan teknik berakibat terhadap kemampuan dollyo 

chagi 

3. Kurangnya daya ledak otot tungkai berakibat terhadap kemampuan dollyo 

chagi 

4. Kurangnya kelentukan berakibat terhadap kemampuan dollyo chagi 

5. Kuarangnya kemampuan kondisi fisik berakibat terhadap kemampuan 

dollyo chagi 

6. Mental yang kurang baik berakibat terhadap hasil pertandingan dan teknik 

yang dilakukan atlet 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan dollyo 

chagi,maka penelitian ini hanya melihatpada : 

1. Daya ledak otot tungkai sebagai variabel bebas 

2. Kelentukan sebagai variabel bebas 

3. Kemampuan dollyo chagi sebagai variable terikat. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut:  



6 

 

1. Apakah terdapat hubungan antara Daya Ledak Otot Tungkai dengan 

Kemampuan Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Dojang SMK Negeri 1  

Padang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara Kelentukan dengan Kemampuan Dollyo 

Chagi Atlet Taekwondo Dojang SMK Negeri 1  Padang? 

3.  Apakah terdapat hubungan antaraDaya Ledak Otot Tungkai dan 

Kelentukan dengan Kemampuan Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Dojang 

SMK Negeri 1  Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui hubungan antara Daya Ledak Otot Tungkai dengan 

KemampuanDollyo Chagi Atlet Taekwondo Dojang SMK Negeri 1 

Padang. 

2. Untuk mengetahui hubungan Kelentukan dengan Kemampuan Dollyo 

Chagi Atlet Taekwondo Dojang SMK Negeri 1 Padang. 

3. Untuk mengetahui hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Kelentukansecara bersama-sama dengan Kemampuan Dollyo Chagi Atlet 

Taekwondo Dojang SMK Negeri 1 Padang. 

F. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan masukan 

yang berguna: 

1. Sebagai persyaratan bagi peneliti untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di 

jurusan kepelatihan olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 
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2. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya olahragawan 

dalam mengembangkan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan. 

3. Sebagai masukan bagi pelatih dan para Atlet Taekwondo Dojang SMK 

Negeri 1 Padang. 

4. Sebagai bahan baca dan referensi bagi mahasiswa di Pustaka Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


